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syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:
&1 _)— Rabanna> G—k“ — al-h}ajj
LS)J — nazzala r‘“—’ —nu’ima

ol albirr

Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan Jengan huruf, yaitu al

(d\) namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang dikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang dikikutihuruf
gamariah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranliterasikan sesuai
degnan bunyinya, yaitu huruf/ 1 / diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai
-aturan yang digariskan di depan dan sesuai C'engan bunyinya. Biak diikuti
huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari
kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

d?*-‘)l‘ — arrajulu em‘ — alqalamu

Bl agsayyidu &2 4l — albadi>'u
M’ﬂ = asysyamsu LJM‘ — aljala>lu

vi



7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa Hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof, Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Apabila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

G536 — @hiena O — inna

¢ 9 — an-naw <1 ) — ymirtu
94;‘-:‘3 — gyai’un ds’ — akala

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il atau kata kerja, isim atau huruf,

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain. Hal ini karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

G O A sed A ) 5 Wainnalta>halahua khiar arra>zigi>n
L'J‘J..-.‘A-“J d.-.‘smjéj & Fa auful-kaila wal-mi>za>n
JHAY Al ) Tbrashicmul-Khalil
b L e 9 L) IR nl a2 Bismilla>hi Majreha> wa Mursa>ha>
o g D ey [ M
Aoy dal) & Ualid

9. Pemakaian Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan,

antara lain digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan

vii






MOTTO

«“ ..Katakanlah: Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orat
yang tidak mengetahui ? sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran.”

" Prof. Soenarjo, dkk. Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: C.V. Thoha Putra, , 1982), him.
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ABSTRAK

Nama ‘Ali Abd ar-Raziq tidak bias begitu saja ditinggalkan kalau kita
mengkaji tentang hubungan agama dan Negara dalam dunia Islam. Dalam
percaturan intelektual dan politik Islam, kontribusi pemikiran dari salah seorang
ulama al Azhar ini sangat signifikan, meskipun bersamaan dengan itu ia menuai
badai kritik dan kecaman dikarenakan pemikiran dan gagasannya yang
kontroversial.

Hampir dapat dipastikan, diskursus tentang hubungan Islam dan negara di
dunia Islam manapun, nama ‘Ali ‘Abd ar-Raziq dan gagasan politiknya akan
selalu disinggung. Inti pendapat kontroversial ‘Ali ‘Abd ar-Raziq adalah tidak
adanya negara Islam. Islam menurut ‘Ali ‘Abd ar-Raziq adalah agama moral.
“Aku diutus tidak lain untuk menyempurnakan akhlak yang mulia,” demikian
sabda Nabi SAW. Tugas utama Nabi adalah menyampaikan risalah kenabian yang
berisi tontang ajaran moral. Sampai akhir hayatnya Nahi SAW fidak pernah
menyatakan tentang bentuk pemerintahan serta sistem politik seperti apa yang
mesti diterapkan setelah beliau wafat untuk membangun komunitas Muslim.
Maka dari itu, menurut Ali ‘Abd ar-Raziq asumsi yang menyatakan perlunya
mendirikan negara dengan system, peraturan perundangan serta pemerintahan
yang islami adalah sesuatu yang keliru.

Dari uraian tersebut ada hal yang menarik yang menjadi pertanyaan bagi
penulis yakni bagaimanakah dasar pijak yang digunakan Ali Abd ar-Raziq dalam
pemikirannya yang secular. Baik itu pijakan teologi, epistemology maupun
methedologi. Kajian politik yang cukup singkat ini di posisikan sebagai telaah
terhadap pemikiran Ali Abd ar-Raziq yang dalam hal ini dianggap sekular dalam
hal pemahamannya tentang relasi agama dan negara.

Dikarenakan kajian ini merupakan studi tokoh, maka, pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosio-historis. Dimaksudkan
sebagai suatu metode pemahaman terhadap suatu hasil pemikiran dengan
melihatnya sebagai suatu ide vang mempunyai kesatuan mutlak dengan waktu,
tempat, kebudayaan dan lingkungan dimana sipemikir tinggal dan memunculkan
ide tersebut.

Berdasarkan metode yang digunakan maka terungkap bahwa pijakan
teologi yang dijadikan pedoman adalah pijakan al-Qur’an. Argumentasinya ini
dibangun di atas dasar beberapa ayat al-Qur’an. Dengan mengutip beberapa ayat
al-Quran ‘Ali ‘Abd ar-Raziq menjustifikasi pemisahan antara otontas agama
dengan olonlas pohlik dan  Mubammad SAW hanyalah seorang tasul, dfutus
untuk enyanpaikan waliyu Tuban pada manusia dan bukan yang lain.






karya ini dapat bermanfaat dan memiliki nilai pengabdian di sisi Allah SWT.

Yogyakarta, 1 Hijriyah, 1428 H
20 Januari 2007 M

Penyusun

Ahmad Yassaroni
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertengahan abad ke-18 adalah sebuah masa yang tidak bisa
begitu saja dilupakan oleh Dunia Muslim, karena pada masa itulah Dunia
Muslim mulai dikejutkan dengan kehadiran peradaban yang begitu
berbeda. Peradaban tersebut tersebut muncul karena kedatangan hangsa
Eropa dengan alam sekulernya —yang memisahkan lembaga sosial-politik
dengan keagamaan-- yang mermisahkan antara lembaga sosial-poiitik dengan
keagamaan- telah melahirkan berbagai respons dari para pemikir di Dunia
Muslim, yang saat itu terkungkung dalam pemahaman Islam Ortodoks."

Memang sudah sewajarnya bahwa setiap hal yang haru ditakdirkan
melahirkan respons pada tiga hal. Pertama, Menolak. Mereka yang melakukan hal
ini percaya, bahwa Barat hanya akan menularkan keburukan bagi peradaban Arab.
Jika ada kebatkan yang muncul, kelak lambat laun kebaikan itu akan berubah
menjadi keburukan juga. Selain itu, mereka yang menolak, juga takut, bahwa
dengan adanya pengaruh barat, peran mereka yang sudah mapan dimasyarakat
akan terpinggirkan. Kedua, Meneiina. Penerimaan dilakukan hanya oleh percaya,
bahwa untuk mengangkat derajat Bangsa Arab dibutuhkgn sebuah hal yang baru,

yang pada saat itu solusinya adalah peradaban Barat. Ketiga, Menolak sambil

' Blogroll, Pemikiran Liberal di Dunia Arab:Sebuah lamasya pemikiran agama dan
nasionalisme, dalam htip.//newhistorian.wordpress.com/tag/blogroll/, him. 01.




Menerima. Artinya ada beberapa hal dari peradaban Barat yang mereka tolak
tetapi mereka pun menerima bagian lainnya.

Sedangkan persentuhan dunia Muslim dengan Eropa secara forma
diawali pada tahun 1798, ketika Napoleon Bonaparte menaklukkan Mesi
dan kemudian mengangkat Muhamad Ali sebagai Gubernurnya.
Muhammad Ali yang diangkat sebagai Gubernur pertama oleh Napoleor
Bonaporte telah menempatkan Mesir sebagai Negara Muslim pertama yang
menerima modernisasi setelah sebelumnya menjadi wilayah pertama yang
dikuasai oleh FEropa tepatnya Prancis. Muhammad Ali melakukar
modernisasi Mesir disegala bidang hingga dikemudian hari, setelat
melewati hitungan hampir satu abad menempatkan Mesir dalam situasi
liberal (l/iberal age). Situasi liberal memunculkan gagasan tentang
pemisahan antara agama, kebudayaan dan politik di Mesir yang didukung
oleh banyak cendekiawan.’

Menurut Charles Kurzman (sosiolog dari Universitas of North
Carolina, Amerika Serikat), Islam liberal lahir berakar pada Syah
Waliyullah (1703-1762) dari India. Setelah itu bermunculan tokoh Islam,
seperti Jamaluddin al-Afghani (1838-1897) di Afghanistan, Sayyid Ahmad

Khan (1817-1898) di India, dan tokoh Islam liberal Mesir adalah

% Invasi Napoleon Bonaporte ke Mesir dan munculnya masa kebangkitan dengan
banyak berdirinya Negara-negara independent yang mengatasnamakan nasionallisme serta
runtuhnya kekhilafahan usmaniyah di Istambul, Turki disebut sebagai awal dimulainya pemikiran
modem kontemporer Arab. Lihat A. Luthfi as Syaukani, “Tipologi dan Wacana”, dalam Jurnal
Paramadina htip://'www/media.isnet. org/islam/Paramadina/Jurnal him. 2

* Shahrin Harahap, al-Qur an dan Sekularisasi, kajian kritis terhadap pemikiran Thoha
Husen (Jogjakarta, Tiara Wacana, 1994) him. 26



Muhammad Abduh (1849-1905). Para tokoh Islam liberal itu, menurut
Kurzman, berpendapat bahwa keyakinan agama tidak boleh menduga-duga
dan merasa puas dengan semata-mata faklid (mengikuti) terhadap para
pendahulunya.

Berdasarkan pengelompokannya, menurut Masykuri Abdillah,
Muhammad Abduh masuk dalam kelompok modernis. Kelompok ini
percaya bahwa Islam hanya mengatur dasar-dasar masalah keduniaan
(kemasyarakatan), tapi secara teknis bisa mengadopsi sistemlainnya.
Sedangkan cendekiawan Mesir lainnya yang sepakat dengan gagasan Islarﬁ
liber tersebut adalah 'Ali 'Abd ar-Raziq (1888-1966), di sini 'Ali 'Abd ar-
Raziq Masuk dalam kemompok sekuler. Dalam pandangan kelompok ini
Islam tidak mengatur masalah kedunaan.*

'Al1 'Abd ar-Raziq yang memberikan rumusan intelektual yang
terbuka terhadap kecenderungan pemecahan masalah hubungan antara
agama, kebudayaan dan politik.5 'Ali 'Abd ar-Raziq adalah ilmuwan agama
sekaligus menjadi Hakim pada Mahkamah Syariah di al-Mansyurah Mesir
dan dikenal sebagai seorang intelektual yang paling kontroversial
berkaitan dengan pemikirannya tentang pemisahan antara batas wilayah

keagamaan dan politik.

* Kholis Bahtiar Bakri, “Melawan Ekstremisme Menuai Kesesatan”, dalam Gatra, 08
Desember 2001. hlm. 72 - 73.

* Fazlul Rahman, Islam don modernitas tentang Transformasi Intelektual, terj. Ahsin
Muhammad (Bandung, Pustaka, 1997), him. 36.









sebagai makhluk dan Tuhan sebagai khalik atau pencipta, sedang di sisi
lain Negara adalah urusan manusia yang bersifat horizontal.

Selanjutnya pemisahan antara agama dan Negara atau
pemerintahan dalam penelitian ini disebut dengan menggunakan istilah
sekuler, walaupun pada dasarnya kata sekuler atau sekularisme itu
mengundang kerancauan dan kesalahpahaman. Dari sisi kemunculannya, ia
tidak lepas dari i1lmu, karena secara historis berkaitan dengan pengajaran
ilmu-ilmu rasional di sekolah, sebagai handingan pengajaran agama di
gereja.'” Oleh karena itu kata ini merupakan pencarian, atau aktifitas
rasional (rasionalisme) dan juga merupakan kecenderungan bebas
(liberalisme). Kata ini menjadi madzhab yang memberi kecenderungan
humanis, memiliki muatan liberal, dan bentuk rasional. Oleh karenanya
pembicaraan tentang dimensi sekular di dalam pengalaman keagaman
Islam, pada saat yang sama merupakan pembicaraan tentang tendensi-
tendensi rasionalistik, liberal, dan humanis, berbeda dari yang
disangkakan dan bertentangan dengan mcrcka yang o
Selanjutnya dari uraian tersebut dapat memberikan p
istilah sckularisme 'Ali 'Abd ar-Raziq yang mengandun

kalangan pemikir Islam pada wimumnya.

19 Al Harb, Kritik Kebenaran, terj. Sunarwoto Dema (Jogjakarta



B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latarbelakang masalah di atas, maka yang menjad

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana dasar pijak Theologi yang digunakan 'Ali 'Abd ar-Razic
sehingga dapat memunculkan ide-ide sekuler.

2. Bagaimana dasar pijak epistemologi dan metedologi yang
digunakan 'Ali 'Abd ar-Raziq tentang ide-ide sekulernya.

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mencari dan menemukan dasar pijak yang digunakan 'Ali 'Abd ar-
Raziq, baik itu pijakan teologi, epistemologi atau metedologi,
dalam pemikirannya yang sekuler.

2. Merealisasikan teori politik 'Ali 'Abd ar-Raziq dengan prinsip-
prinsip dasar ajaran Islam.

Selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
teoritis sekaligus praktis."' Yang pertama penelitian ini menjadi usaha
konstruktif dan kontributif bagi perluasan studi Islam, terutama kajian
teitliadap pewikitan tokolt muslim Liberal seperti 'Aln "Abd at-Raziy dalamnm
wilayah pemikiran Islam. Dalam rangka berpartisipasi mengguncang
kemampuan berpikir, mendobrak kejumudan dan kebekuan, menghapus

lamunan semu liberalisme di dunia Islam serta membebaskan umat dari

"' Penjelasan Ilmiah, mempunyai dua tujuan spesifik sekaligus, yaitu praktis dan
teoritis. Lihat Marx B. Woodhouse, Berfilsafat: Sebuah langkah awal, terj. Ahmad Norma
Permata (Jogjakarta, Kanisius, 2000) hlm. 37.



belenggu pembodohan dan penindasan. Di samping itu penelitian
diharapkan dapat menambah perbendaharaan kepustakaan Islam di teng
tengah gejolak munculnya isu-isu kontemporer dalam diskw
keagamaan.

Pada gilirannya yang juga tidak kalah pentingnya adalah bag
kegunaan formal penelitian ini, yaitu sebagai bagian peryaratan g
meraih gelar kesarjanaan program S-1 dalam bidang ilmu Agidah
Filsafat pada Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sw
Kalijaga Yogyakarta.

D. Metode Penelitian

1. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (/ibrary resea
yaitu penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sum
datanya. Sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif analisi:

2. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sc
historis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengetahui It
belakang sosio kultural dan sosio politik seorang tokoh, karena pemiki
scorang tokoh mcrupakan hasil interaksi dengan linghungannya

Metode sosio historis dimaksudkan sebagai suatu metode pemahan

"> Deskripsi berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, kead:
gejala atau kelompok tertentu, dan untuk menentukan frekuensi atau penyebaran st
gejala/frekuensi adanya hubungan tertentu antara suatu gejala dengan gejala lain da
masyarakat. Analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetauan iln
dengan mengadakan pesincian terhadap obyek yang diteliti dengan jalan memilah-milah an
pengertian yang satu dengan pengertian yang lain untuk memperoleh kejelasan mengenai halr
Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 47



terhadap suatu hasil pemikiran dengan melihatnya sebagai suatu ide yang
mempunyai kesatuan mutlak dengan waktu, tempat, kebudayaan dan
lingkungan dimana sipemikir tinggal dan memunculkan ide tersebut. Di
samping itu pendekatan filosofis juga mewarnai penelitian ini, yaitu
pendekatan yang digunakan untuk mencari kebenaran dari suatu
teori atau berusaha menautkan sebab dan akibat serta berusaha
menafsirkan  pengalaman-pengalaman manusia agar dapat

dimengerti dan dipahami secara seksama.”

3. Sumber Dan Teknik Pengumpulan Data

Karena kajian ini adalah kepustakaan, maka sumber data yang
digunakan adalah buku-buku atau tulisan-tulisan baik dalam jurnal
maupun skripsi yang ada hubungannya dengan pemikiran tokoh
terkait. Adapaun karya-karya yang digunakan dalam pengumpulan
data antara lain; al Islam wa Ushul al Ahkam atau Islam dan Dasar-
dasar Pemerintahan karya 'Ali 'Abd ar-Raziq yang diterjemahkan
oleh M. Zaid Sv’udi, sebagai sumber data utama atau primer.
Sedangkan beberapa buku lain seperti; Islam dan Tata Negara,
Sejarah, Ajaran dan Pemikiran karya Munawir Sjadzali, Islam dan
Khilafah, kritik terhadap buku a/ Islum wa Ushul al Ahkum, karya
M. Diya adh Din ar-Rayis, digunakan sebagai sumber data
pelengkap atau sekunder. Serta beberapa tulisan dalam jurnal

maupun skripsi.

42

' Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hlm.






beliau ambil dari buku a/ Islam wa Ushul al-Ahkam karangan 'Ali 'Abd ar-
Raziq. Menurutnya inti daripada paham politik 'Ali 'Abd ar-Raziq adalah
bahwa Nabi Muhammad SAW adalah semata-mata seorang utusan Allah
untuk mendakwakan agama murni tanpa maksud untuk mendirikan
Negara. Nabi tidak mempunyai kekuasaan duniawi, Negara ataupun
pemerintahan. Nabi tidak mendirikan kerajaan dalam arti politik atau
sesuatu yang mirip dengan kerajaan. Dia adalah Nabi semata seperti
halnya para Nabi sebelumnya. Dia bukan raja, bukan pendiri Negara dan
tidak pula mengajak umat untuk mendirikan kerajaan duniawi.”

'Ali 'Abd ar-Raziq mengutip beberapa ayat al-Qur’an
menyatakan bahwa tugas Nabi terbatas pada berdakwah dan meng
pada manusia agar mencari keselamatan duniawi dan ukhrawi de
menerima Islam, dan Allah tidak memberikan hak kepada Nabi u
memaksa orang masuk Islam. Namun demikian di sisi lain 'Ali 'Ab«
Raziq memperlihatkan kesulitan dalam hal bagaimana member
pembenaran kepada perintah al-Qur’an kepada Nabi supaya melak
jihad fi sabilillah, yang diartikan perang di jalan Allah, karena jihad d
atau bahkan sering berarti pengguna kekerasan. Hal ini bertentar
dengan pendapatnya sendirl yaitu bahwa Nabi tidak berhak memaks:
ajarannya.'®

Sedangkan Diya adh Din ar-Rayis dalam buku a/ Islam w

Khilafah fi aal Asril Hadist (Nagqd kitab al Islam wa Ushul al Ahf

1 Munawir Sjadzali, op. cit., him.142

16 Ibid., him. 144
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karya 'Ali 'Abd ar-Raziq, yang diterjemahkan menjadi Khilafah, kritik
terhadap buku Islam dan Dasar-dasar pemerintahan. Dapat dikatakan
merupakan buku yang secara lengkap mengkaji sekaligus mengkritisi
pemikiran 'Ali 'Abd ar-Raziq. Dalam buku ini misalnya ditunjukkan
beberapa tumpukan kekeliruan yang dilakukan oleh 'Ali 'Abd ar-Raziq
dalam memahami kekhilafahan, terutama yang berkaitan dengan asumsi-
asumsi dasar yang digunakan serta kerangka teori yang dipakai. Dikatakan
misalnya 'Ali 'Abd ar-Raziq keliru dalam memahami tentang khilafah yang
diungkapkan oleh al-Qur’an. 'Ali 'Abd ar-Raziq dikatakan tidak
memahami makna khilafah yang digunakan dalam al-Qur’an, karena ia
mengartikan kata khilafah salah secara tata bahasa arab. Sekalipun
demikian buku ini tampak lebih menekankan kepada aspek pembentukan
teori atau pemikiran serta hasil yang dicapai dalam karya 'Ali 'Abd ar-
Raziq. Pendekatan yang bertumpu pada dampak dari pandangan yang
dihasilkan oleh 'Ali 'Abd ar-Raziq belum menjadi bahasan penting.
Padahal suatu teori tidak semata-mata kebenarannya ditentukan oleh
sejauhmana teori itu sesuai dengan ajaran, tetapi sejauhmana pul‘a dampak
posistif maupun negativ yang bisa dihasilkan ketika teor: itu harus
diaplikasi dalam dunia nyata.

Tulisan lain yang mengkaji mengenai 'Ali 'Abd ar-Raziq adalah

tulisan Yusdani “Pemikiran Politik 'Ali 'Abd ar-Raziq” dzlam jurnal
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F. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini akan diuraikan dengan sistematika
pembahasan yang terdiri dengan beberap bab sebagai berikut;

Bab Pertama, pada bab pertama ini berisi dengan Latar
Belakang Masalah, Batasan dan Rumusan Masalah, Kegunaan Penelitian,
Tujuan Penelitian, Telaah Pustaka, Metode Penelitian, dan akan diakhiri
dengan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua, bab ini akan mengulas tentang kehidupan ‘Ali ‘Abd
ar-Raziq, baik itu mengenai riwayat hidup ‘Ali ‘Abd ar-Raziq, latar
belakang pendidikannya maupun kondisi sosio-kultar, sosio-politik j
masa ‘All ‘Abd ar-Raziq menjalani hidupnya dan pergolakan pemikira
Universitas al-Azhar. Lalu penjelasan tentang pemikiran politik “Ali *
ar-Raziq, yang meliputi pengertian hubungan agama dan Negara
bagaimana seharusnya bentuk negara disuguhkan pada bab ketiga.

Bab keempat, penyusun berusaha menemukan dasar pijak yang diguna
oleh ‘Ali ‘Abd ar-Raziq mengenai pemikirannya tentang ko1
pemisahan antara agama dan Negara, baik itu dari segi pijakan teolo
pijakan epistemologis maupun pijakan methedologis yang digunakan:
Dan diakhiri dengan bab kelima yang mictiual kesitupulan daii peuch

ini, termasuk kritik, dan kesan.
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